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RINGKASAN

Kadeni Mulhardi Bowo, Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas

Muhammadiyah Pontianak, Januari 2018, Rancang bangun Modifikasi Grounding

temporer Dikombinasikan Dengan Teleskopic Hot Stick Dosen Pembimbing : Fuazen

danEko Sarwono.

Perancangan ini meliputi kepedulian dengan keselamatan kerja khususnya di

lingkungan kerja kelisrikan secara padam pada sisi 20kv. Salah satu penyebab

kecelakaan kerja dari kelalaian pemasangan grounding temporer , perancangan ini

bertujuan untuk mempersingkat, mempermudah dan mengefisiankan pekerjaan dengan

cara memodifikasi alat grounding temporer yang sudah ada agar dapat dimaksimalkan

sebagai sarana pendudukung pekerjaan demi terlaksanaya keselamatan kerja. Langkah

awal diambil dengan memodifikasi desain alat sebelumnya yang kemudian

diaplikasikan agar dapat dikombinasikan dengan teleskopic hot stick.

Kata Kunci :grounding temporer,teleskopic hoot stik, smk3, sistem kelistrikan 20kv.
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SUMMARY

Kadeni Mulhardi Bowo, Department of Mechanical Engineering, Faculty of
Engineering, University of MuhammadiyahPontianak, January 2018, manufacture of
modification grounding temporer at 20kv in combination with telescopic hot stick,
Academic Supervisor :Fuazen and Eko Sarwono.

This design includes concerns with safety especially in the work environment electricity
extinguish on side 20kv. One of the problem of work accidents from aplication
installation of temporary grounding, this design aims to shorten, simplify and efficient
work by modifying the existing grounding temprary tools that can be maximized as a
means of occupation work for implementation of safety. The first step is taken by
modifying the design of the previous tool which is then applied in order to be combined
with a telescopic hot stick.
Keywords : grounding temporer, telescopic hot stick, SMK3,instalation alectricity at
20kv.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan peraturan yang di berlakukan terhadap lini pekerjaan untuk

menciptakan budaya Keselamatan ketenagalistrikan ( K2 ) / kesehatan dan keselamatan

kerja ( K3 ) :

a) Undang-Undang No15 Tahun 1985 Tentang ketenagalistrikan.

b) Undang-Undang No1  Tahun 1970 Tentang Keselamatam kerja.

c) Undang-Undang No13 Tahun 2003 Tentang ketenagakerjaan.

Dan beberapa peraturan lainya yang mengacu pada keselamatan kerja.

Berangkat dari ketentuan yang di berlakukan maka perlu menerapkanya pada

kegiatan pekerjaan sehingga tercapainya suatu keselamatan kerja pada suatu pekerjaan.

Kecelakaan kerja yang terjadi selain mengakibatkan kerugian pada korban tetapi juga

langsung berefek pada proses produksi dan citra dari suatu instansi sehingga

keselamatan kerja menjadi sesuatu yang sangat penting dalam suatu pekerjaan.

PT.PLN (persero) adalah salah satu perusahaaan yang menerapkan sistem

K2/K3, peraturan diberlakukan ke semua lini pada perusahaan yang diharapkan

kerugian akibat dari kecelakaan kerja dapat ditekan sekecil mungkin bahkan di

harapkan tidak ada (zero accident). Tetapi meskipun demikian kecelakaan kerja tetap

saja masih ada meskipun beberapa upaya di lakukan.

PT.PLN (Persero) merupakan perusahaan yang cukup besar dan memiliki

nilai aset yang sangat besar dan tersebar di seluruh wilayah Indonesia , Proses produksi

di jalankan dari proses energi Listrik di bangkitkan sampai pada proses penjualan.

Secara garis besar proses bisnis pada perusahaan dilakukan oleh bidang pembangkit,

bidang Distribusi, dan bidang Transaksi energi.

Selama ini kecelakan kerja banyak terjadi pada bagian pembangkit dan

distribusi tetapi kecelakaan kerja yang terjadi lebih banyak pada bagian distribusi, hal
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ini di karenakan proses kerja yang memiliki risiko besar terhadap kecelakaan kerja

banyak terjadi di bagian distribusi karena nilai aset dan jumlah pekerjaan yang di

lakukan lebih banyak. Bagian distribusi menangani proses produksi pada jaringan-

jaringan listrik yang tersebar di seluruh wilayah yang telah teraliri listrik oleh PT. PLN

(persero).

Dalam mendistribusikan energi listrik tidak selamanya komponen manterial

yang ada pada jaringan dapat beroprasi secara terus menerus sehingga perlu di lakukan

perawatan dan pemeliharaan pada material yang digunakan pada jaringan sehingga di

lakukan penjadwalan untuk melakukan pemeliharaan terhadap komponen jaringan

listrik. pekerjaan dilakukan dengan 2 cara, pemadaman dilakukan secara online

(jaringan di aliri arus listrik ) atau pemeliharaan di lakukan secara offline (

pemadaman). dari dua cara tersebut kecelakan kerja banyak terjadi pada pekerjaan

offline yang terjadi dari berbagai faktor.

Pekerjaan offline mengakibatkan banyak kasus kecelakaan kerja beberapa

diantaranya karena tersengat arus litrik yang diakibatkan beberapa faktor, untuk

menangani arus listrik yang datang tiba-tiba yang dapat mengancam keselamatan kerja

dapat di pasang sistem grounding temporerbeberapa tiang sebelum dan sesudah titik

pekerjaan. Beberapa factor diantaranya tegangan/arus listrik dapat masuk tiba-tiba

dikarenakan petir, kawat layangan yang menempel pada jaringan sehingga

menghubunngkan jaringan online kejaringan offline/line dilakukanya pekerjaan, dan

kesalahaan maneuver tegangan mengingat system kelistrikan memiliki banyak sekali

penyulang/jurusan/line sehingga sedikit saja human eror/salah informasi dapat beresiko

arus dapat masuk pada jaringan yang dijadwalkan offline. Untuk mengantisipasi

beberapa factor diatas maka setiap pekerjaan offline hendaknya harus dipasang

grounding temporer sebagai langkah antisipasi kemungkinan terjadinya arus listrik

masuk secara tiba-tiba.

Kecelakaan kerja terjadi beberapa diantaranya disebabkan pengaplikasian dari

grounding temporer yang tidak sesuai aturan sehingga memicu tidak optimalnya fungsi

dari grounding temporer itu sendiri bahkan cenderung tidak digunakan. Tidak optimal

seperti grounding temporer di pasanghanya untuk menghubungkan antara line fasa –

fasa pada jaringan listrik dengan tujuan jika arus ketiga fasa masuk akan membuat
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system proteksi bekerja permasalahannya jika arus yang masuk hanya 1 fasa maka line

yang lainya akan dialiri fasa yang sama sehingga system proteksi tidak merespon.

Grounding temporer dipasang tetapi dipasang pada titik pekerjaan dan konduktor yang

digunakan sebagai penghubung dari line jaringan listrik ke tanah di gunakan tiang listrik

itu sendiri (jumper grounding dihubungkan pada tiang) permasalahanya jika ada arus

masuk maka akan terjadi ledakan pada konektor grounding pada line jaringan sehingga

dapat mengakibatkan kecelakaan kerja atau pekerja lebih dulu terkena arus listrik

sebelum proteksi bekerja karena resistan dari konduktor grounding yang tidak baik

untuk kinerja grounding. Grounding temporer tidak di pasang, biasanya dikarekan

kelalaian pada pekerja karena harus memasang grounding sesudah dan sebelum titik

pekerjaan dengan dalih bahwa waktu dan tenaga yang tidak efisien terhadap lama

pemadaman dan factor lelah karena menggunakan lebih banyak tenaga.

Berangkat dari beberapa permasalahan di atas maka penulis ingin

memanfaatkan permasalahan yang ada untuk merencanakan ,mendesain dan berusaha

berinovasi agar fungsi dari grounding dapat optimal dengan cara yang lebih sederhana,

efisien, ekonomis, dan aman. Diharapkan user/pekerja tidak membuang banyak waktu,

tenaga dan lebih mudah dalam penggunaan grounding temporer karena penulis ingin

berinovasi agar grounding dapat dipasang dari bawah tiang/jaringan listrik dengan

memanfaatkan teleskopik hot stik, hookpole, dan grounding temporer dengan

melakukan beberapa modifikasi .

1.2 Rumusan Masalah

a) Tegangan/arus listrik dapat masuk secara tiba-tiba pada area off line/titik pekerjaan

karena petir, kawat layang menempel pada jaringan online (menyala) dan offline

(padam) sehingga arus listrik mengalir dari jaringan online (menyala) kejaringan

offline (padam).

b) Sistem proteksi tidak bekerja (memutus aliran listrik) karena grounding dipasasang

tidak sesuai aturan sehingga tidak bekerja optimal dalam hal ini dikarenakan

grounding tidak dihubungkan ketanah atau grounding dihubungkan pada tiang yang

bersifat resistant.
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c) Grounding dipasang pada titik pekerjaan biasanya beralasan terlalu membuang

banyak tenaga dan waktu jika dipasang pada sebelum dan sesudah pekerjaan

sehingga jika arus listrik mengalir mengakibatkan ledakan pada titik pekerjaan.

d) Grounding tidak dipasang dengan alasan yang sama pada poin “c”.

e) Pekerja tidak memiliki peralatan grounding temporer karena harganya yang cukup

mahal.

f) Beberapa poin diatas berpotensi mengakibatkan kecelakaan kerja.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pembuatan alat adalah

sebagai berikut :

a) Secara umum

1. Mendukung K2/K3.

2. Meningkatkan keamanan pekerjaan pada sistem distribusi metode

kerja offline.

3. Memudahkan pekerja dalam pemasangan sehingga menghemat

energi pekerja.

4. Meningkatkan citra perusahaan terkait.

b) Secara Khusus

1. Sebagai sarana mengikuti perkuliahan Tugas Akhir untuk

mendapatkan gelar sarjana.

2. Melatih diri mendesain dan membuat suatu peralatan dengan

sistematis dan efisien.

1.4 Batasan Masalah

Mengingat waktu dan kemampuan dan keterbatasan penulis maka penulis

membuat batasan-batasan dalam melakukan pengkajian :

a) Penentuan jenis bahan yang digunakan sesuai karakter penggunaan alat.

b) Proses pembuatan alat grounding temporer pada sistem jaringan 20kv.

c) Estimasi biaya yang di perlukan dalam pembuatan.
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1.5 Metode Penyelesaian

Beberapa tahap yang akan dilakukan penulis untuk membuat peralatan yang

terangkum dalam metode penelitian sebagai berikut :

a) Studi Literatur

Penulis sadar akan keterbatasan penulis sehingga dibutuhkan

pembelajaran, mencari sumber, teori, yang berkaitan dengan alat yang

akan dibuat oleh penulis sehingga membantu proses pembuatan alat.

dengan demikian penulis mencari dan menggali informasi dari dosen

pembimbing, buku, rekan mahasiswa, rekan kerja, dan rekan di

masyarakat. Mengevaluasi beberapa masalah kemudian memanfaatkanya

untuk pengembangan saat ini.

b) Perancangan Dan Pembuatan Alat

Beberapa opsi untuk menentukan material yang akan dipakai yang

kemudian didesain melalui proses mencari sistem mekanik serupa yang

di butuhkan kemudian melakukan perancangan dan pembuatan alat.

Perancangan dengan mempertimbangkan aspek kebutuhan , efisien , dan

ekonomis dengan porsi kemampuan suatu bahan, setelah pertimbangan di

lakukan kemudian dilanjutkan dengan pembuatan alat .

c) Uji Sistem

Uji sistem dilakukan untuk mengetahui seberapa baik pencapaian

berbandig dengan perancangan sehingga dapat diketahui sudah sesuai

dan mumpunikah hasil dari pembuatan alat tersebut. Penting dilakukan

uji sistem dikarenakan pada waktu penggunaan produk tidak

mempengaruhi aspek lain sehingga menimbulkan lebih banyak kerugian.

1.6 SistematikaPenulisan

Sistematika penulisan yang digunakan penulis dalam outline tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:
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BABI Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, batasan masalah, tujuan

penulisan,metodologi penyelesaian masalah, dan sistematika penulisan.

BABII Landasan Teori

Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka, teori– teori dasar serta

rumus perhitungan yang sangat erat dengan permasalahan yang sedang

dibahas.

BABIII MetodePenelitian

Pada bab ini berisi spesifikasi data teknis serta metode alur

penelitian.

BABIV PerhitungandanPembahasan

Padabab ini berisi langkah perhitungan untuk mendapatkan water content

secara teoritis serta hasil pengujian untuk mendapatkan hasil water

contentreal di lapangan.

BABV KesimpulandanSaran

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan sebelumnya dan

saran– saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini.

LAMPIRAN
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari modifikasi rancang bangun yang dilakaukan terhadap

alat grounding temporer disimpulkan beberapa analisa fisual dan pengetesan alat

sebagai berikut:

a) Dari hasil permesinan dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan PE

membuat bobot peralatan menjadi berat.

b) Nilai dimensi hasil permesinan terhadap rancangan tidak tercapai

a. Kekasaran pada permuakan poros mempengaruhi kerja pegas

sehingga  gesekan membuat pergerakan poros tidak lancar.

b. Diameter lingkaran dalam pada ulir pengunci 7,5mm sehingga poros

tidak sempurna ketika dipasang pada pengunci.

c) Bahan poros dari bahan PE sedikit lentur sedangkan bahan pabrikan

menggunakan fiber dan silikon.

d) Ulir pengunci sebagai penghubung poros tidak presisi.

e) Penggunaan pegas bergantung pada dimensi poros , pemilihanya

berdasarkan efisiensi terhadap pengoprasian.

f) Manfaat ekonomis modifikasi lebih murah dibandingkan barang pabrikan

g) Hasil pembuatan grip tidak presisi dengan desain sehingga saat pemasangan

agak sulit dan sedikit miring.

5.2. Saran

Dari hasil kesimpulan yang didapat dari peranangan alat maka penulis

memberikan beberapa saran guna sebagai perbaikan agar hasil dari perancangan

dapat disempurnakan, berikut saran yang dapat penulis berikan :
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a) Melakukan pengkajian mengenai proses permesinan dan bahan yang

digunakan sehingga mendapatkan berat yang sesuai.

b) Melakukan penyesuain kembali terhadap proses permesinan terlebih di

bagian finishing yang dilakukan sehingga hasil permesinan menjadi presisi

terhadap rancangan.

c) Memperhitungkan dan menentukan dimensi yang cocok sesuai karakter

pembebananya.

d) Melakukan pengkajian terhadap proses permesinan untuk mengetahui

penyebab kegagalan.

e) Mendesain kembali dengan mempertimbangkan aspek kemudahan untuk

pengoprasian.

f) Mengkaji kembali alat modifikasi untuk kelayakan sebagai produk yang

layak untuk dipasarkan

g) Pada proses pembuatan agar dilakukan pertimbangan dan pengukuran untuk

melakukan pengerjaan sehingga hasil menyerupai dengan desain.
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